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Abstrak
Peel-off mask adalah jenis kosmetik yang banyak digunakan untuk mengatasi kulit wajah kering. 

Penggunaan produk ini dapat melembapkan dan memberikan efek relaksasi karena kaya kandungan 
mineral bagi kulit. Bahan hayati laut kaya mineral yang berpotensi sebagai bahan peel-off mask adalah 
ekstrak Holothuroidea scabra, Avicennia marina, dan bittern. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan 
formula produk peel-off mask terbaik dari ekstrak H. scabra, A. marina dan bittern berdasarkan stabilitas 
fisik dan uji iritasi. Uji meliputi rendemen ekstrak, formulasi peel-off mask, stabilitas fisik (organoleptik, 
cyling test, uji pH dan uji waktu mengering) dan uji iritasi (eritema, panas dan gatal-gatal). Formula yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina (mg) dengan F0 (kontrol), F1 
(33,33+33,33+33,33), F2 (50+25+25), F3 (25+50+25), dan F4 (25+25+50). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa stabilitas fisik produk terbaik terdapat pada F2  (bittern 50 mL, ekstrak H. scabra 25 g, dan A. marina 
25 g). Formula ini aman digunakan di kulit wajah karena 30 panelis tidak mengalami iritasi (eritema, panas 
dan gatal-gatal) dengan pH produk yaitu 5,52 sesuai dengan nilai kulit normal pada wajah.
Kata kunci: cyling test, kosmetik, organoleptik, pH, teripang

Physical Stability and Irritation Peel-Off Mask Products from H. scabra, A. marina 
Extracts, and Bittern

Abstract
A peel-off mask is a type of cosmetic that is widely used for treating dry facial skin. This product can 

moisturize and provide a relaxing effect because it is rich in minerals in the skin. Mineral-rich marine biota 
that have potential as ingredients for peel-off masks include extracts of Holothuroidea scabra, Avicennia 
marina, and bittern. The aim of this study was to determine the best peel-off mask product formula from 
H. scabra, A. marina, and bittern extracts, based on physical stability and irritation tests. The tests included 
extract yield, peel-off mask formulation, physical stability (organoleptic, cycling test, pH test, and drying 
time test), and irritation (eritema, hot, and itchy rash) tests. The formula used in this study is bittern (mL)+H. 
scabra (mg)+A. marina (mg), with F0 (control), F1 (33.33+33.33+33.33), F2 (50+25+25), F3 (25+50+25), 
and F4 (25+25+50). The research results show that the best physical stability of the product is found in F2.   
(bittern 50 mL, 25 g H. scabra extract 25 g, and A. marina). This formula is safe to use on facial skin because 
30 panelists did not experience irritation (erythema, heat, and itching) with a product pH of 5.52 according 
to the normal skin value on the face.
Keywords: cosmetic, cyling test, organoleptic, pH, sea cucumber
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PENDAHULUAN
Kulit merupakan organ terluar atau 

barrier lapisan epidermis yang berfungsi untuk 
mencegah mikroorganisme merusak jaringan 
terdalam tubuh manusia (Garna, 2016) dan 
menjaga kondisi suhu tubuh manusia tetap 
optimal (Hidayat & Sukmaindrayana, 2017). 
Faktor utama yang menyebabkan kerusakan 
kulit wajah adalah hilangnya kelembapan kulit 
akibat terpapar polusi udara, di antaranya 
asap rokok, paparan sinar matahari yang 
intensif (Rahmawaty, 2020), penggunaan air 
conditioner berlebihan (Anggiarti et al., 2022), 
dan aktivitas indoor maupun outdoor (Pou 
et al., 2015). Faktor-faktor ini dapat memicu 
iritasi kulit wajah yaitu kemerahan, kulit 
kering dan berminyak (Rohmah, 2016). Hal 
ini memberikan informasi bahwa diperlukan 
inovasi produk kosmetik berupa peel-off mask 
yang dapat mengatasi permasalahan kulit 
wajah tersebut. 

Peel-off mask merupakan sediaan 
kosmetik perawatan kulit wajah yang 
diaplikasikan ke kulit wajah dalam waktu 
tertentu hingga peel-off mask mengering. 
Lapisan tersebut akan membentuk film 
transparan yang elastis sehingga dapat 
dikelupas (Ariani & Wigati, 2016). Peel-off 
mask memiliki film yang terbentuk seperti 
lapisan plastik memungkinkan pengangkatan 
kotoran tanpa meninggalkan residu apapun 
pada wajah (Muflihunna et al., 2019). Peel-
off mask ini dapat terbuat dari bahan alami di 
antaranya H. scabra, A. marina dan bittern. 
H. scabra mengandung mineral yang yang 
dibutuhkan kulit wajah di antaranya vitamin 
A, C, dan E, senyawa flavonoid, polifenol, 
DHA, EPA, kondroitin sulfat (Wafa et al., 
2014) dan 70% protein kolagen (Safitri et 
al., 2018). Daun mangrove A. marina juga 
mengandung senyawa anti radikal bebas 
yaitu tannin dan flavonoid (Wulansari et al., 
2023) dan vitamin C yang tinggi (Mendrofa 
& Mulawarmanti, 2015). Bittern merupakan 
limbah hasil produksi garam yang dibuang 
ke laut (Pratiwi et al., 2021). Bittern memiliki 
kandungan mineral yang cukup tinggi 
yaitu kalsium, kalium, klorida, natrium, 
magnesium, dan sulfat, sehingga dapat 
menghaluskan dan mendetoksifikasi kulit, 

mengangkat sel kulit mati serta merangsang 
pembentukkan kolagen (Raesta et al., 2017).

Bahan hayati laut lain yang berpotensi 
besar untuk dijadikan bahan produk peel-
off mask karena mengandung senyawa 
antioksidan yang tinggi yakni teripang yang 
telah dijadikan sebagai sheet mask (Wulansari 
et al., 2023). Ekstrak daun mangrove A. 
marina yang dikombinasikan dengan 
vitamin C dijadikan sebagai penyembuh 
luka (Saputra, 2021). Ekstrak daun mangrove 
pernah diteliti untuk dijadikan bahan masker 
gel peel-off (Hasibuan et al., 2024). Teripang 
(Holothuroidea) dijadikan sebagai obat luar 
dan antiseptik yang mengandung cell growth 
factor atau faktor generasi sel yang dapat 
merangsang regenerasi sel dan jaringan tubuh 
manusia (Dewi et al., 2011). Bittern yang kaya 
akan mineral dimanfaatkan sebagai peel-
off mask anti jerawat untuk wajah (Raesta et 
al., 2017). Kombinasi bahan-bahan tersebut 
belum dilaporkan menjadi produk kosmetik 
peel-off mask sehingga menarik untuk dikaji 
lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menentukan formula produk peel-off mask 
terbaik dari ekstrak H. scabra, A. marina dan 
bittern berdasarkan stabilitas fisik dan uji 
iritasi.

BAHAN DAN METODE 
Pembuatan Ekstrak (Widiastuti et 
al., 2021)

Teripang H. scabra dan daun mangrove 
A. marina dibersihkan menggunakan air 
akuades yang mengalir. Teripang dan daun 
mangrove di oven dengan suhu 50°C selama 
3×24 jam. Selanjutnya dihaluskan dengan 
menggunakan blender dan ditimbang dengan 
timbangan analitik, dilakukan ekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut metanol PA (99,95%) selama 24 
jam dengan perbandingan 1:10. Berat awal 
daun mangrove A. marina 61,534 g dan 
teripang H. scabra 146,955 g. Hasil ekstraksi 
kedua sampel disaring menggunakan kertas 
saring Whatman. Proses penguapan dengan 
menggunakan rotary evaporator sehingga 
mendapatkan hasil ekstrak kental. Rumus 
rendemen sebagai berikut:
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Pembuatan Peel-off Mask
Pembuatan peel-off mask mengacu pada 

Raesta et al. (2017) yang dimodifikasi. Bahan 
dasar pembuatan peel off mask ditimbang 
sesuai dengan yang tertera pada Table 1.

Proses pembuatan peel-off mask 
dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan. 
Bahan berupa PVA 4 g, carbomer 940 sebanyak 
0,10 g, propil paraben 0,1 g, metil paraben 0,2 
g, PVP 1 g dilarutkan dengan akuades pada 
gelas beaker 100 mL. Pembuatan masker gel 
peel-off mask diawali dengan melarutkan 
beberapa bahan. Larutan bahan pertama 
yaitu gelatin 3 g dengan akuades menggunkan 
hotplate pada suhu kurang lebih ±80°C hingga 
homogen, kemudian menambahkan glisein 5 
mL dan triethanolamine 0,15 mL. Penambahan 
ekstrak H. scabra, A. marina dan bittern sesuai 
dengan konsentrasi ekstrak formula F0, F1, 

F2, F3 dan F4. Proses pembuatan peel-off mask 
dilakukan dengan penambahan ekstrak sesuai 
dengan takaran ekstrak pada setiap formula.

Produk F0 merupakan formula yang 
tidak terdapat tambahan bittern, ekstrak H. 
scabra dan A. marina. Produk F1 mengandung 
bittern 33,33 mL, ekstrak H. scabra dan A. 
marina 33,33 g. Produk F2 (bittern 50 mL, 
ekstrak H. scabra dan A. marina 25 g). Produk 
F3 (bittern 25 mL, ekstrak H. Scabra 50 g dan 
A. marina 25 g). Produk F4 (bittern 25 mL, 
ekstrak H. scabra 25 g  dan  A. marina 50 g). 
Kandungan bahan dapat dilihat pada Table 1.  

Uji Stabilitas Fisik Peel-off Mask 
(Taupik et al., 2024)

Pengujian stabilitas fisik dilakukan 
setelah 24 jam pada masa penyimpanan peel-
off mask dengan metode analisis cyling test 
selama 28 hari dengan kondisi tertutup dalam 
suhu ruang yang meliputi perubahan warna, 
aroma dan tekstur. 

Rendemen=                                   × 100%
Berat ekstrak (g)
Berat sampel(g)

Table 1 Peel-off mask formulation 
Tabel 1 Formula peel-off mask

Ingredient F0 F1 F2 F3 F4 

Bittern (mL) 0 33.33 50 25 25

Extract H. scabra (g) 0 33.33 25 50 25

Extract A. marina (g) 0 33.33 25 25 50

Polyvinly alcohol (g) 4 4 4 4 4

Polyvinly pyrrolidone (g) 1 1 1 1 1

Gelatin (g) 3 3 3 3 3

Carbomer 940 (g) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10

Rose flowers (g) 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

Methyl paraben (g) 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

Propyl paraben (g) 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1

Gliserin (mL) 5 5 5 5 5

Esensial oil lavender (mL) 15 15 15 15 15

Triethanolamine (mL) 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15

Mint (g) 2 2 2 2 2

Aquadest (mL) 100 100 100 100 100
F0=control; F1= 33,33+33,33+33,33; F2= 50+25+25; F3= 25+50+25; F4= 25+25+50
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Uji Hedonik (Badriyah et al., 2023)
Uji organoleptik dilakukan dengan 

pengamatan secara visual terhadap warna, 
aroma, dan tekstur dalam skala penilaian 
sangat suka (1), tidak suka (2), agak suka (3), 
suka (4), sangat suka (5). Pengujian dilakukan 
oleh 30 panelis dengan rentang usia 19 – 23 
tahun. Panelis memiliki kriteria kulit normal, 
kering, berminyak dan bersisik.  

Uji Homogenitas (Charter, 1997)
Uji homogenitas dilakukan dengan 

mengambil setiap formula dari F0, F1, F2, F3 
dan F4 sebanyak 0,1 g, selanjutnya dioleskan 
pada watch glass atau kaca transparan. Uji 
homogenitas dilakukan dengan melihat secara 
visual dan mengamati peel-off mask tercampur 
secara merata/tidak.

Uji pH (Lestari et al., 2022)
Pengujian dilakukan menggunakan pH 

meter yang dimasukan ke dalam sampel peel-
off mask. pH yang memenuhi kriteria sesuai 
dengan pH kulit wajah yaitu dalam interval 
4,5-6,59 (Tanjung & Rokaeti, 2020).

Uji Waktu Mengering (Lestari et 
al., 2022)

Pengujian waktu kering dilakukan 
dengan mengoleskan sebanyak 1 g dari setiap 
formula pada kulit dengan ukuran kurang 
lebih 7×7 cm, kemudian dilihat menggunakan 
stopwatch waktu mengering yang sudah 
membentuk lapisan film. Daya kering pada 
peel-off mask yang baik antar waktu 15-30 
menit (Pangkalan & Arief, 2021).

Uji Iritasi (Lestari et al., 2022)
Uji iritasi dilakukan dengan metode 

patch test menggunakan peel-off mask pada 
kulit wajah hingga mengering dan membentuk 
film, setelah itu diangkat. Hasil iritasi 
dapat dilihat dengan adanya reaksi eritema 
(kemerahan), panas dan gatal gatal pada wajah 
setelah 25-30 menit pengangkatan. Jumlah 
panelis yang mengikuti uji iritasi sebanyak 30 
panelis tipe semi terlatih dengan rentang usia 
remaja yang mengetahui dan menggunakan 
skincare. 

Analisis Data
Hasil uji stabilitas fisik dan uji iritasi 

dianalisis deskriptif yang meliputi pengamatan 
dalam warna dan aroma dan tekstur selama 
28 hari, uji waktu mengering, uji pH dan uji 
homogenitas pada sediaan produk peel-off 
mask. Uji iritasi dilakukan pengamatan secara 
kualitatif dengan melihat reaksi pada kulit 
yang muncul dan dikemas dalam bentuk grafik 
dan tabel pada Microsoft Excel (2010). Analisis 
data dilakukan dengan mencari nilai rata-
rata tertinggi dari F0, F1, F2, F3, dan F4 yang 
sudah dilakukan uji hedonik yang meliputi 
warna, aroma dan tekstur oleh panelis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi A. marina dan 
Holothuroidea

Rendemen merupakan efisiensi untuk 
mengetahui hasil ekstraksi atau senyawa 
tertentu dari bahan baku alami seperti 
tumbuhan ataupun hewan. Rendemen 
menggunakan satuan persen (%), makin tinggi 
hasil menjadi indikasi bahwa banyak ekstrak 
yang dihasilkan. Rendemen yang tinggi 
menjadi indikasi bahwa proses ekstraksi yang 
telah dilakukan dengan baik dalam mengikat 
senyawa yang ada (Wijaya et al., 2018). Berat 
awal sampel A. marina yang sudah keringkan 
yakni 61,534 g dan sampel H. scabra 146,955 g. 
Hasil ekstraksi didapatkan sampel A. marina  
14,00 g dan H. Scabra 12,36. Hasil rendemen 
yang didapatkan pada A. marina 4,39%  dan 
H. Scabra 11,88%.

Stabilitas Fisik Peel-off Mask
Uji stabilitas fisik dilakukan dengan 

mengamati warna, aroma dan tekstur dari 
produk peel-off mask F0, F1, F2, F3 dan F4. 
Figure 1 menunjukkan hasil produk variasi 
peel-off mask dan Table 1 menunjukkan Uji 
stabilitas fisik peel-off mask.

Uji stabilitas fisik dilakukan dengan 
melihat secara visual perubahan warna, 
aroma dan tekstur mengguankan metode 
cyling test untuk mengevaluasi kestabilan 
masker wajah. Cyling test merupakan 
pengujian stabilitas maker peel-off mask 
yang dilakukan penyimpanan pada waktu 
terterntu (Mardikasari et al., 2017).  Hasil 
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off mask dapat dipengaruhi oleh konsentrasi 
jumlah kandungan ekstrak A. marina yang 
terkandung dalam formula, yang dapat 
diartikan bahwa semakin banyak kandungan 
bahan A. marina maka akan memiliki warna 
lebih pekat. Hasil pengujian stabilitas fisik 
saat pengamatan yang dilakukan selama 28 
hari tidak terdapat adanya perubahan warna, 
aroma pada hari pembuatan hingga hari ke-28 
pada formula F2. Pengamatan formula F0, F1, 

uji stabilitas fisik pada Figure 1 dan Table 2 
menunjukkan bahwa kelima formula peel-off 
mask memiliki variasi warna yang disebabkan 
oleh kandungan konsentrasi F0, F1, F2, F3 
dan F4 dari penambahan ekstrak H. scabra, 
A. marina dan bittern. Sediaan formula 
peel-off mask F0, F1, F2, F3 dan F4 memiliki 
warna cokelat yang berasal dari ekstrak 
teripang dan mangrove api-api. Menurut 
Titaley (2014) kandungan warna pada peel-

              (F0)                            (F1)                            (F2)                              (F3)                         (F4)

Figure 1 Variations in peel-off mask formulation (bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina (mg))

Gambar 1  Variasi formula peel-off mask (bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina (mg));
F0=control; F1= 33,33+33,33+33,33; F2= 50+25+25; F3= 25+50+25; F4= 25+25+50

F0=kontrol; F1= 33,33+33,33+33,33; F2= 50+25+25; F3= 25+50+25; F4= 25+25+50

Table 2 Physical stability test peel-off mask 
Tabel 2 Uji stabilitas fisik peel-off mask 

Days
Formula (Bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina (mg))

F0 F1 F2 F3 F4 

0
White color, 

lavender scent, 
gel form

Dark golden rod 
color, lavender 
scent, gel form

Golden rod color, 
aroma lavender 
scent, gel form

Sieenna color, 
lavender scent, 

gel form

Saddle brown 
color, lavender 
scent, gel form

7
White color, 

lavender scent, 
gel form

Dark golden rod 
color, lavender 
scent, gel form

Golden rod color, 
lavender scent, gel 

form 

Sieenna color, 
lavender scent, 

gel form

Saddle brown 
color, lavender 
scent, gel form

14
White color, 

lavender scent, 
gel form

Dark golden rod 
color, lavender 
scent, gel form

Golden rod color, 
lavender scent, gel 

form 

Sieenna color, 
lavender scent, 

gel form

Saddle brown 
color, lavender 
scent, gel form

21
White color, 

lavender scent, 
gel form

Dark golden rod 
color, lavender 
scent, gel form

Golden rod color, 
lavender scent, gel 

form 

Sieenna color, 
lavender scent, 

gel form

Saddle brown 
color, lavender 
scent, gel form

28

White color, 
Lavender 
aroma, gel 

form slightly 
solidifies

Dark golden rod 
color, lavender 
scent, gel form 

slightly solidifies

Golden rod color, 
lavender scent, gel 

form 

Sieenna color, 
lavender 
scent, gel 

form slightly 
solidifies

Saddle brown 
color, lavender 
scent, gel form 

slightly solidifies

F0=control; F1= 33,33+33,33+33,33; F2= 50+25+25; F3= 25+50+25; F4= 25+25+50
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F3, dan F4 mengalami perubahan pada hari 
ke-28 dengan gel yang sedikit lebih memadat, 
hal tersebut karena formula F2 memiliki 
kandungan bittern yang lebih banyak 
dibandingkan formula lain. Bittern memiliki 
sifat higroskopis yang dapat menstabilkan 
serta menjaga kelembapan produk (Giman, 
2019).

Nilai Hedonik Peel-off Mask 
Analisis hedonik meliputi warna, 

aroma dan tekstur yang dilakukan untuk 
mengukur preferensi atau uji kesukaan dari 
30 panelis terhadap produk peel-off mask. 
Panelis menilai dengan skor 1-5 berdasarkan 
warna, aroma dan tekstur. Penilaian kriteria 
penulis dilakukan dengan skor 1: sangat tidak 
suka, 2: tidak suka, 3: sedikit suka, 4: suka, 5: 
sangat suka. Hasil nilai kesukaan panelis dapat 
dilihat pada Table 3.

Hasil analisis hubungan formulasi peel-
off mask dari ekstrak teripang (H. scabra), 
daun mangrove api api (A. marina) dan bittern 
terhadap uji kesukaan (hedonik) oleh panelis 
terdapat pada Table 3. Hasil uji hedonik pada 
tingkat kesukaan panelis mendapatkan nilai 
yang bervariasi dari F0, F1, F2, F3, dan F4. 
Kesukaan panelis terhadap warna, aroma 
dan tekstur pada F0 disebabkan tidak adanya 
tambahan ekstrak sebagai variabel kontrol 
dengan aroma lavender yang lebih menyengat 
dan memiliki karakteristik yang mirip dengan 
peel-off mask komersial yang berada di 
pasaran. Sediaan peel-off mask (F2) memiliki 
nilai rata-rata yang tinggi pada warna dan 
tekstur, sedangkan F4 mendapatkan nilai 
rata-rata yang tinggi pada aroma. Hal ini 
menunjukkan bahwa sediaan peel-off mask F2 
berbahan alami menjadi formula yang disukai 

oleh panelis. 
Hasil stabilitas fisik warna pada 

penyimpanan hari ke-0 hingga 28 tidak terjadi 
perubahan warna (Table 2). Pengamatan 
hari ke-7, 14, 21 hingga 28 menunjukkan 
F0 white, F1 dark golden, F2 golden road, 
F3 sienna dan F4 saddle brown. Perbedaan 
warna dalam setiap formula peel-off mask 
menujukkan perbedaan kandungan atau 
senyawa yang berbeda didalamnya (Jani et 
al., 2020). Penambahan bahan esens parfum 
lavender dapat mengurangi aroma peel-off 
mask pada formulasi F1, F2, F3 dan F4 yang 
terdapat ekstrak. Menurut Kurniawati (2017) 
penambahan esens parfum dapat memberikan 
daya tarik dan merefleksikan diri dengan 
wewangian yang diciptakan. Sediaan semua 
formula memiliki aroma khas lavender dari 
penambahan fragrance parfum lavender yang 
dapat mengikat aroma ekstrak pada formula 
peel-off mask. Parfum sendiri merupakan 
wewangian yang berasal dari ekstrak tumbuh-
tumbuhan, bunga-bungaan, kayu-kayuan dan 
biji-bijian (Prasetya, 2021). 

Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya partikel-partikel 
yang kasar (tidak merata) pada sediaan peel-off 
mask (Alatas & Anindhita, 2022). Pengujian 
homogenitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa sediaan peel-off mask tersebut merata 
dan tidak terdapat partikel atau butiran kasar 
yang akan berpengaruh terhadap kualitasnya. 
Sediaan yang homogen akan menjadikan 
persebaran senyawa aktif memberikan hasil 
yang maksimal pada kulit wajah (Wahyuni 
et al., 2022). Pengujian homogenitas sediaan 
peel-off mask dilakukan dengan menimbang 

Table 3 Hedonic test of peel-off mask preparations
Tabel 3 Uji hedonik sediaan masker peel-off

Parameter F0 F1 F2 F3 F4 

Color 3.33±1.06 2.87±1.13 2.90±1.06 2.63±0.85 2.57±1.00

Aroma 3.60±0.96 2.60±1.24 2.43±1.13 2.00±0.98 2.87±1.25

Texture 3.07±1.14 3.00±1.05 3.13±1.07 3.07±1.17 2.67±0.88
F0=control; F1= 33,33+33,33+33,33; F2= 50+25+25; F3= 25+50+25; F4= 25+25+50
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sebanyak 0,1 g peel-off mask dan diamati pada 
watch glass untuk melihat hasil atau susunan 
yang homogen dan tidak terlihat adanya 
butiran kasar (Badriyah et al., 2023). Hasil 
pengujian homogenitas didapatkan bahwa 
F0, F1, F2, F3, dan F4 homogen karena tidak 
menjukkan adanya partikel atau butiran 
kasar pada sediaan formula peel-off mask. 
Homogenitas pada peel-off mask menujukan 
bahwa bahan-bahan yang terkandung 
didalam formula tersebut tercampur dengan 
baik (Rompis et al., 2019). 

Uji pH Peel-Off Mask
Uji pH atau derajat keasaman 

dilakukan untuk mengetahui nilai pH dari 
sediaan apakah sesuai atau tidak dengan pH 
kulit wajah. Peel-off mask merupakan masker 
yang diaplikasikan langsung pada kulit wajah 
sehingga nailai pH harus sesuai dengan pH 
kulit wajah (Wahyuni et al., 2022). Hasil nilai 
pH pada sediaan formulasi peel-off mask 
didapatkan F0: 6,72; F1: 5,89; F2: 5,52; F3: 5,79; 
dan F4: 6,11. Perbedaan nilai pH disebabkan 
karena kandungan ekstrak H. scabra, A. 
marina dan bittern yang berbeda-beda pada 
setiap formula peel-off mask. Sediaan formula 
peel-off mask yang memiliki nilai pH tinggi 
terdapat pada F4. Formula tersebut memiliki 
kandungan ekstrak daun mangrove yang 
tinggi. Menurut Danada & Yamindago, (2014) 
ekstrak daun mangrove A. marina pada uji 
fitokimia mengandung flavonoid, alkaloid, 
dan saponin. Kandungan flavonoid memiliki 
sifat asam (Rompis et al., 2019). Menurut 
Ningsih et al. 2016 faktor yang menyebabkan 
nilai pH bervariasi disebabkan oleh perbedaan 
konsentrasi senyawa yang bervariasi. Nilai pH 
dimulai dari 0-14, pH 7 menujukkan memiliki 
sifat netral, pH asam dimulai dari 1-6 dan 
pH basa dimulai dari nilai 8-14 (Sugeng & 
Sulardi, 2019). pH yang baik untuk kulit wajah 
adalah 4,5-5,5 yang berarti nilai pH kulit 
wajah idealnya bersifat asam (Prakash et al., 
2017). Nilai pH pada sedian peel-off mask jika 
bersifat terlalu asam akan meyebabkan iritasi 
pada kulit, jika nilai pH yang terlalu rendah 
atau basa akan menyebabkan kulit menjadi 
kering dan bersisik (Raesta et al., 2017).

Waktu Mengering Produk Peel-Off 
Mask

Pengujian waktu mengering bertujuan 
untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
sediaan formula untuk mengering. Pengujian 
daya kering dimulai dengan mengoleskan 
formula peel-off mask kulit hingga membentuk 
lapisan film yang kering (Husnani & Rizki, 
2019). Hasil pengujian waktu mengering 
didapatkan F0: 18,00 menit, F1: 23,00 menit, 
F2: 25,00 menit, F3: 26,20 menit, dan F4: 
23,50 menit. Faktor yang memengaruhi waktu 
mengering yaitu kandungan PVA. Semakin 
besar konsentrasi PVA yang digunakan akan 
menyebabkan waktu mengering yang lebih 
cepat, hal tersebut disebabkan banyaknya 
kandungan air pada formula yang dapat 
memperlambat penguapan dan pembentukan 
lapisan film pada peel-off mask (Tanjung & 
Rokaeti, 2020). PVA atau polivinil alkohol 
merupakan salah satu bahan baku yang 
digunakan dalam pembuatan bioplastik, PVA 
memiliki sifat yang dapat membentuk film 
yang baik, biodegradable, dan tidak beracun 
(Purnavita & Dewi 2021). Pengujian waktu 
mengering terbaik pada sediaan formula peel-
off mask selama 15-30 menit karena syarat 
waktu kering pada sediaan masker wajah peel-
off mask harus <30 menit (Pangkalan & Arief, 
2021). Hasil pengujian daya kering formula 
peel-off mask berkisar 18,00-26,20 menit, 
sehingga dari formula F0-F4 sesuai dengan 
syarat waktu mengering pada masker wajah 
peel-off mask.  

Uji Iritasi Produk Peel-Off Mask 
Terhadap Panelis

Hasil uji stabilitas fisik pada formula 
peel-off mask pada setiap formulasi dilengkapi 
dengan uji iritasi berupa indeks eritema 
(kemerahan), rasa panas dan gatal-gatal. 
Pengujian  eritema (kemerahan), indeks 
panas dan gatal-gatal untuk mengetahui 
kelayakan produk bagi panelis. Uji iritasi 
dilakukan oleh 30 panelis yang terdiri atas 13 
laki-laki dan 17 perempuan direntang usia 19-
23 tahun. Pengujian uji iritasi sangat penting 
pada produk peel-off mask untuk mengetahui 
keamanan produk dan memastikan bahwa 
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bahan-bahan yang digunakan tidak 
menyebabkan reaksi negatif atau bahaya pada 
kulit (Ningrum, 2018). Pengujian uji iritasi 
sudah melewati tahap lolos kode etik.

Pengujian iritasi eritema (kemerahan), 
panas dan gatal-gatal dilakukan penilaian 
dengan beberapa kategori oleh panelis. 
Pengujian eritema (kemerahan) meliputi 
kategori tanpa eritema terlihat jelas kemerahan 
dengan diameter <1 cm, eritema sedang 
dengan diameter >2,5 cm dan eritema parah. 
Pengujian panas meliputi kategori sangat tidak 
panas, sedikit panas atau hangat, panas dan 
sangat panas. Pengujian gatal-gatal meliputi 
kategori sangat tidak gatal, sedikit gatal, gatal 
dan sangat gatal. Kategori tersebut dinilai oleh 
panelis yang mencoba produk peel-off mask 
formula F0, F1, F2, F3 dan F4.

Uji Eritema
Panelis diberikan kuesioner terkait 

pengujian yang dilakukan kemudian diolah 
menjadi diagram batang jumlah panelis dan 
kategori yang dipilih. Uji terbagi menjadi 
beberapa kategori yang dipilih oleh panelis 
secara langsung. Tanpa eritema terlihat jelas 
kemerahan dengan diameter <1 cm, eritema 
sedang dengan diameter >2,5 cm dan eritema 
parah. Berikut merupakan grafik hasil 
pengujian eritema oleh panelis pada F0, F1, 
F2, F3 dan F4.

Pengujian iritasi eritema atau 
kemerahan pada wajah merupakan suatu 
indikasi reaksi iritasi yang dapat muncul saat 
penggunaan peel-off mask. Uji iritasi bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi eritema atau 
kemerahan pada kulit setelah pemakaaian 
produk (Ratnasari et al., 2020). Hasil uji iritasi 
eritema dari 30 panelis menunjukkan bahwa 
sejumlah 29 panelis tidak mengalami iritasi 
eritema dan 1 panelis terlihat mengalami 
iritasi eritema <1 cm, hal tersebut disebabkan 
karena kulit panelis yang memiliki sifat 
sensitif. Menurut Wulandari et al. (2018) 
iritasi pada panelis disebabkan oleh keadaan 
kesensitifan kulit panelis terhadap bahan 
yang digunakan. Menurut Murti et al. (2016) 
panelis yang terkena indikasi kemerahaan atau 
eritema dapat disebabkan adanya kandungan 
alergenik yang menyebabkan reaksi tersebut 
terjadi. Menurut Sa’diyah et al. (2023) 
kandungan pengawet metil paraben pada kulit 
yang sensitif dapat menyebabkan iritasi dan 
alergi terjadi akibat proses penetrasi ke dalam 
sirkulasi darah melalui lesi kulit. Namun 29 
panelis lainnya tidak terjadi reaksi eritema 
yang dapat disimpulkan bahwa produk peel-
off mask aman bagi panelis berkulit normal 
(tidak sensitif).

Figure 2 The results of the Peel-off mask erythema irritation index on panelists skin; No erythema 

Gambar 2 Hasil indeks iritasi eritema peel-off mask F0, F1, F2, F3 dan F4 pada kulit panelis. Tidak 

irritation ( ), there is erythema irritation < 1 cm ( ). Formula (bittern (mL)+H. scabra 
(mg)+A. marina (mg)= F0 (control), F1 (33.33+33.33+33.33), F2 (50+25+25), F3 
(25+50+25), and F4 (25+25+50)

terdapat iritasi eritema ( ), terdapat iritasi eritema < 1 cm ( ). Formula (bittern (mL)+H. 
scabra (mg)+A. marina (mg)= F0 (kontrol), F1 (33,33+33,33+33,33), F2 (50+25+25), 
F3 (25+50+25), dan F4 (25+25+50)
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Uji Panas
Panelis diberikan kuesioner terkait 

pengujian yang dilakukan kemudian diolah 
menjadi diagram batang jumlah panelis dan 
kategori yang dipilih. Sejumlah 30 panelis 
menilai iritasi uji panas secara langsung 
yang terbagi menjadi kategori sangat tidak 
panas, tidak panas atau sedikit hangat, panas 
dan sangat panas yang terdapat pada setiap 
formula F1, F2, F3, F4 dan F5. Grafik hasil 
pengujian iritasi sensasi panas oleh 30 panelis 
ditunjukkan pada Figure 3.

Pengujian iritasi terhadap sensasi panas 
pada penggunaan produk peel-off mask sangat 
penting untuk mengetahui sensasi panas demi 
memastikan keamanan dan kenyamanan 
dalam penggunaan produk (Limbong et al., 
2021). Hasil uji iritasi panas menunjukkan 
F0 merupakan variabel kontrol sangat tidak 
terasa panas saat penggunaan sedangkan 
untuk formula yang sudah terdapat bittern, 
ekstrak H. scabra, dan A. marina pada F1-F4 
tidak terasa indikasi panas setelah penggunan 
peel-off mask. Hal tersebut menunjukkan dari 
30 panelis bahwa formula F0-F4 aman dan 
tidak menyebabkan adanya iritasi panas pada 
wajah, hal tersebut mungkin dapat disebabkan 
karena bahan dasar yang digunakan dalam 
produk peel-off mask berasal dari bahan alami. 
Menurut Friatna et al. (2011) iritasi panas yang 
timbul pada kulit wajah dapat disebabkan 
oleh formula atau bahan-bahan tertentu yang 

bereaksi dengan kulit yang menyebabkan 
peningkatan aliran darah pada area tersebut 
sehingga menyebabkan sensasi panas yang 
terjadi pada kulit. Bahan-bahan pada produk 
yang berlebihan akan menyebabkan adanya 
iritasi misalnya alkohol atau etanol (Said et al., 
2023)

Uji Gatal
Panelis diberikan kuesioner terkait 

pengujian yang dilakukan kemudian diolah 
menjadi diagram batang jumlah panelis dan 
kategori yang dipilih. Panelis berjumlah 30 
menilai iritasi uji gatal-gatal terbagi menjadi 
kategori sangat tidak gatal, tidak gatal dan 
sedikit gatal yang terdapat pada setiap formula 
F1, F2, F3, F4 dan F5. Grafik hasil pengujian 
gatal-gatal oleh panelis ditunjukkan oleh 
Figure 4. 

Pengujian gatal-gatal pada peel-off 
mask dilakukan untuk mengetahui potensi 
reaksi gatal-gatal yang tidak diinginkan atau 
ketidaknyamanan dalam penggunaan peel-
off mask (Wahyuni et al., 2021). Hasil yang 
didapatkan menujukkan bahwa 30 panelis 
tidak merasakan adanya iritasi gatal gatal 
pada formula F0, F1, F2 dan F4. Indeks iritasi 
sedikit gatal ditemukan pada F3 sejumlah 
4 orang mengalami reaksi sedikit gatal dan 
2 merasakan adanya iritasi gatal-gatal pada 
bagian yang dioleskan peel-off mask. Produk 
peel-off mask pada F3 memiliki kandungan 

Figure 3 Peel-off mask head irritation index on panelists skin; not very hot ( ), not hot or slightly 

Gambar 3 Hasil indeks iritasi panas masker peel-off pada kulit panelis; sangat tidak panas ( ), 

warm ( ). Formula (bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina (mg)= F0 (control), F1 
(33.33+33.33+33.33), F2 (50+25+25), F3 (25+50+25), and F4 (25+25+50)

tidak panas atau sedikit hangat ( ).  Formula (bittern (mL)+H. scabra (mg)+A. marina 
(mg)= F0 (kontrol), F1 (33,33+33,33+33,33), F2 (50+25+25), F3 (25+50+25), dan F4 
(25+25+50)
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teripang H. scabra yang tinggi dibandingkan 
dengan yang lainnya, hal tersebut yang 
mungkin menyebabkan adanya iritasi gatal-
gatal terjadi. Teripang mengandung beberapa 
senyawa bioaktif yang dapat menyebabkan 
reaksi alergi atau iritasi kulit pada beberapa 
orang. Kandungan bioaktif teripang meliputi 
alkaloid, saponin, steroid dan terpenoid 
(Pranoto et al., 2019). Proses iritasi gatal gatal 
pada kulit disebabkan adanya reaksi inflamasi 
oleh suatu alergen, yang dapat menembus 
barrier kulit dan akan berinteraksi dengan 
sistem imun terkait mukosa pada kulit (Untari 
& Robiyanto, 2018). Menurut Djalil et al. (2017) 
kulit panelis yang sensitif terhadap protein 
hewani teripang akan menyebabkan iritasi. 
Chafidz & Dwiyanti (2018) menyebutkan 
bahwa iritasi gangguan kulit atau gatal-gatal 
disebabkan adanya dermatitis kontak alergi. 
Kondisi iritasi tersebut mucul diakibatkan 
oleh kulit yang terpapar oleh zat-zat yang 
menyebabkan alergi sehingga menyebabkan 
kelainan kulit. Menurut Indrawan et al. (2014) 
reaksi alergi pada kulit sensitif disebabkan 
keadaan kulit yang mengalami degenerasi, 
sehingga memudahkan bahan kimia untuk 
menginfeksi kulit.

KESIMPULAN
Stabilitas fisik produk masker peel-off 

pada semua formula selama penyimpanan 

tidak mengalami perubahan warna. Formula 
peel-off mask terbaik yaitu F2 (bittern 50 mL, 
ekstrak H. scabra 25 g, dan A. marina 25 g) 
yang memiliki aroma lavender, dengan tekstur 
gel yang dapat bertahan hingga 28 hari, 
homogen, dan mendapatkan nilai tertinggi 
rata-rata hedonik warna dan tekstur oleh 
panelis. Formula ini aman digunakan di kulit 
wajah karena 30 panelis tidak mengalami 
iritasi (eritema, panas dan gatal-gatal) dan 
nilai pH produk 5,52 sesuai dengan nilai kulit 
normal pada wajah.
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